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Abstract 
 

Diabetes in adolescents is a serious health problem with an increasing 

prevalence rate. The main challenge in treating diabetes is accurate and fast 

diagnosis. This research aims to develop an expert system that can diagnose 

diabetes in adolescents using the Certainty Factor method. This system is 

designed to assist adolescents in identifying early symptoms of diabetes and 

provides an approximate diagnosis based on the selected symptoms. The 

Certainty Factor method is used to calculate the level of certainty of each 

diagnosis produced by the system. This research uses a quantitative approach 

by collecting data from various sources including medical literature and 

consultation with experts. Test results show that this system has a high level of 

accuracy in diagnosing diabetes in adolescents, so it can be a useful tool in 

early detection and management of diabetes 
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Abstrak 

 

Penyakit diabetes pada remaja menjadi masalah kesehatan yang serius dengan tingkat prevelensi yang 

semakin meningkat. Tantangan utama dalam penanganan diabetes adalah diagnosis yang tepat dan cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit diabetes pada 

remaja menggunakan metode Certainty Factor. Sistem ini dirancang untuk membantu remaja dalam 

mengidentifikasi gejala awal diabetes dan memberikan diagnosa yang akurat berdasarkan gejala yang dipilih. 

Metode Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat kepastian dari setiap diagnosa yang dihasilkan 

oleh sistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber termasuk literatur medis dan konsultasi dengan ahli. Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem ini 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam mendiagnosa diabetes pada remaja, sehingga dapat menjadi alat 

yang berguna dalam deteksi dini dan pengelolaan penyakit diabetes 

 

Kata Kunci : Sistem, Pakar, Diabetes 
 

PENDAHULUAN 

Penyakit diabetes menjadi salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat 

prevalennsinya, tidak terkecuali di kalangan remaja. Diabetes pada remaja dapat memiliki dampak 

yang serius terhadap kesehatan mereka, serta kualitas hidup dan masa depan mereka. Salah satu 

tantangan utama dalam penanganan diabetes adalah diagnosis yang tepat dan cepat. 

Diabetes adalah kondisi kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah 

(hiperglikema) yang tinggi karena gangguan dalam produksi atau penggunaan insulin. Kondisi ini 

mailto:hizbullahsulthana@gmail.com
mailto:dosen02666@unpam.ac.id


 

 

 

 
 

16486 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 9, September 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

terjadi karena gangguan dalam produksi, penggunaan atau respon tbh terhadap inslin, hormon yang 

diproduksi oleh pankreas untuk mengatur kadar glukosa dalam darah. Ada beberapa jenis diabetes 

seperti diabetes tipe 1, dimana diabetes tipe 1 ini terjadi ketika sistem kekebalan tubuh 

menghancurkan sel-sel beta di pankreas yang menghasilkan insulin. Selanjutnya diabetes tipe 2 

biasanya terjadi karena resistensi insulin, dimana tubuh tidak merespon insulin dengan baik atau 

karena produksi insulin yang tidak mencukupi. (Suryati, 2021). 

Diabetes merupakan masalah kesehatan global yang meningkat secara signifikan, 

diperkirakan sekitar 537 juta orang diseluruh dunia menderita diabetes, dengan prediksi meningkat 

menjadi 643 juta pada tahun 2030. Tipe 2 diabetes merupakan jenis yang paling umum, 

menyumbang sekitar 90% hingga 95% dari semua kasus diabetes. (Federation, 2021). 

Sistem pakar atau Expert System merupakan bidang komputer dengan menggunakan 

komputer untuk bertindak secara cerdas seperti manusia. Tindakan manusia yang ditiru seperti 

pemikiran, penglihatan, pembelajaran, dan pemecah masalah. Penggunaan sistem pakar dalam 

mendiagnosis penyakit telah terbukti dapat memberikan hasil yang akurat dan cepat. Namun, masih 

terdapat tantangan dalam mengatasi ketidakpastian atau variasi dalam gejala penyakit yang dapat 

mempengaruhi keakuratan diagnosis. (Tongam Evi Panggabean, 2022). 

Metode Certainty Factor merupakan metode yang menyatakan kepercayaan dalam sebuah 

kejadian atau fakta berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Certainty Factor menggunakan suatu 

nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Dengan 

memperhitungkan tingkat keyakinan atau ketidakpastian pada setiap gejala yang diamati, metode 

ini mampu memberikan hasil diagnosis yang lebih akurat dan dapat dipercaya. (Ginting & RMS, 

2018). 

Dalam konteks ini, pengembangan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit diabetes pada 

remaja menggunakan metode Certainty Factor menjadi sebuah langkah yang penting. Dengan 

menggabungkan pengetahuan medis tentang gejala diabetes pada remaja dan keunggulan teknologi 

sistem pakar, diharapkan sistem ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan deteksi dini, 

pengelolaan, dan penanganan penyakit diabetes pada remaja secara efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar yang dapat mendiagnosis penyakit 

diabetes pada remaja dengan tingkat akurasi dan kepercayaan yang tinggi menggunakan metode 

Certainty Factor. 

Maka dari itu, penulis mengajukan penelitian dengan judul Pengembangan Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit Diabetes Pada Remaja Menggunakan Metode Certainty Factor. Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu para remaja melakukan diagnosa mandiri sehingga memberikan solusi 

penanganan pertama. 

Kajian Pustaka 

1. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem adalah fase penting dari siklus hidup sistem dan melibatkan 

proses yang panjang dan kompleks seperti identifikasi kebutuhan informasi, perancangan 

sistem informasi, dan kerjasama dengan semua pihak yang memiliki keterampilan yang 

berbeda untuk melaksanakan tugas-tugas yang direncanakan. 
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2. Konsep Dasar Sistem  

Di era digitalisasi saat ini, sistem sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi, baik bidang 

pendidikan, pemerintahan, perusahaan maupun kesehatan. Saat ini banyak sekali aktivitas atau 

kegiatan yang sudah beralih dari proses manual menjadi proses yang menggunakan sistem. 

(Hastutik et al., 2022) 

3. Sistem  

Sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema yang berarti suatu keseluruhan yang 

tersusun dari sekian banyak bagian. Sistem merupakan kumpulan komponen yang terhubung 

satu sama lain untuk melakukan suatu proses dalam mencapai tujuan tertentu (Saddam, 2024). 

Sehingga sistem memiliki beberapa bagian yang membentuk sebuah kesatuan yang kompleks 

4. Karakteristik Sistem  

Sistem memilikli karakteristik atau ciri-ciri sistem yang terdiri dari berbagai elemen 

untuk membentuk sebuah kesatuan, adanya interaksi, saling ketergantungan dan kerjasama antar 

elemen dalam mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem terdiri dari element, atribut dan relasi  

5. Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan dan juga merupakan sebuah 

perangkat lunak yang memiliki basis pengetahuan untuk domain tertentu menggunakan 

penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah (Winarsih, 2023). 

Dari penjelasan diatas, sistem pakar berarti salah satu program kecerdasan buatan yang 

menggabungkan pengetahuan dengan sistem infrensi. Dimana sistem pakar berusaha meniru 

keahlian dari seorang pakar dalam bidang keahlian tertentu 

Sistem pakar akan memberikan solusi berdasarkan informasi yang sudah pernah 

diterimanya, serta dengan mengajukan pertanyaan – pertanyaan tertentu sampai sistem dapat 

mengidentifikasi suatu objek yang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dan diketahuinya. 

(Winarsih, 2023). 

6. Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan merupakan sub-bidang pengetahuan komputer yang khusus 

ditunjukan untuk membuat software dan hardware yang sepenuhnya bisa menirukan beberapa 

fungsi otak manusia (Winarsih, 2023). Sehingga kecerdasan buatan ini merupakan sebuah 

mesin yang mampu berpikir serta mengambil keputusan seperti yang dilakukan oleh manusia. 

Kecerdasan buatan merupakan bagian dari pengetahuan komputer yang berfungsi untuk 

membuat perangkat lunak dan perangkat keras, yang dimungkinkan untuk meniru salah satu 

bagian fungsi otak manusia. Dengan demikian maka diharapkan akan menghasilkan komputer 

yang mampu melakukan pekerjaan yang sebelumnya hanya dikerjakan manusia, sehingga 

pekerjaan tersebut dapat dikerjakan oleh komputer. (Winarsih, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Analisa sistem merupakan sebuah tahap pengembangan sistem untuk menentukan apa saja 

yang harus dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang sudah ada dengan mempelajari sistem 

dan proses kerja untuk mengidentifikasikan kelebihan, kekurangan dan peluang untuk perbaikan. 
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Tahapan analisa yang kurang akurat akan menyebabkan hasil dari pengembangan suatu perangkat 

lunak akan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan analisa ini dilakukan setelah tahap 

perancangan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena 

kesalahan dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. 

Untuk merancang sebuah sistem yang baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan maka 

terlebih dahulu harus memperoleh data dan informasi tentang sistem yang telah berjalan. Data dan 

informasi tersebut didapat dengan menganalisa sistem yang sudah ada dan dari analisa tersebut dapat 

diketahui kekurangan sistem yang akan disempurnakan pada sistem yang dirancang. Dari hasil 

analisa sistem berjalan tersebut penulis dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang 

akan dibuat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian sistem adalah tahap dalam proses pengembangan perangkat lunak dimana seluruh 

sistem perangkat lunak diuji sebagai satu kesatuan. Tujuan utama dari pengujian sistem adalah 

untuk memastikan bahwa seluruh komponen yang telah diintegrasikan bekerja sesuai dengan 

spesifikasi yang ditentukan dan berfungsi dengan baik. Pada pengembangan sistem pakar diagnosa 

penyakit diabetes ini menggunakan dua teknik pengujian yaitu blackbox testing dan whitebox testing. 

Blackbox Testing 

Pengujian blackbox adalah teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pemeriksaan 

fungsi sistem tanpa memeriksa struktur kode. Berikut merupakan pengujian black box dari 

pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit diabetes. 
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Whitebox Testing 

Pengujian whitebox merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

pemeriksaan struktur kode dan logika program. Tujuan utama pengujian white box adalah untuk 

memastikan bahwa kode berfungsi dengan benar, efisien dan bebas dari kesalahan logika. Berikut 

merupakan beberapa pengujian menggunakan metode whitebox 

1. Login 

 

Berdasarkan tabel pengujian login menggunakan metode white box diatas, dapat 

diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut: 

V(G) = E – N + 2 

V(G) = 7 – 7 + 2 = 2 

Path 1 = 1, 2, 3, 4, 6, 7 

Path 2 = 1, 2, 3, 5, 7 
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2. Registrasi 

 

Berdasarkan tabel pengujian registrasi menggunakan metode white box diatas, dapat 

diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut: 

V(G) = E – N + 2 

V(G) = 6 – 7 + 2 = 1 

Path 1 = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

3. Logout 

 

Berdasarkan tabel pengujian logout menggunakan metode white box diatas, dapat 

diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut: 

 



 

 

 

 
 

16491 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 9, September 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

V(G) = E – N + 2 

V(G) = 5 – 6 + 2 = 1 

Path 1 = 1, 2, 3, 4, 5, 6 

 

4. Diagnosa 
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Berdasarkan tabel pengujian diagnosa menggunakan metode white box diatas, dapat 

diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut: 

V(G) = E – N + 2 

V(G) = 24 – 22 + 2 = 4 

Path 1 = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22 

Path 2 = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 29, 21, 22 

Path 3 = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22 

Path 4 = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22 
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5. User Responses 

Pengujian user responses ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan sistem yang 

telah dibuat dari sudut pandang pengguna atau user. Berikut merupakan beberapa pertanyaan 

yang penulis buat: 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan seperti: 

1. Sistem pakar dirancang dengan mengumpulkan data medis berupa gejala - gejala penyakit 

diabetes yang digabungkan dengan metode Certainty Factor, kemudian diterjemahkan ke 

dalam bahasa pemrograman dan dilakukan pengujian sistem sehingga menghasilkan aplikasi 

yang mampu melakukan diagnosa penyakit diabetes 

2. Metode Certainty Factor dapat diimplementasikan ke dalam sistem pakar dengan cara 

memasukan gejala yang dipilih kemudian sistem pakar ini akan menampilkan hasil akhir 

berupa nilai keakuratan dari penyakit diabetes 

3. Gejala – gejala yang harus dipertimbangkan untuk proses diagnosa merupakan gejala yang 

relevan dengan penyakit diabetes seperti sering lapar dan haus, sering buang air kecil, 

penurunan berat badan dan ditambah gejala lainnya. Dengan mempertimbangkan beberapa 

gejala tersebut, sistem ini akan memberikan diagnosa yang akurat. 
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